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ABSTRACT

Collaborative skills are essential competencies in 21st-century learning that need to be developed through learning
activities that promote interaction, responsibility, and active student participation. This study aimed to describe students’
collaborative skills following the implementation of the Jigsaw cooperative learning model assisted by the Biology Snakes
and Ladders (Ultabi) learning media. The study employed a quantitative approach with a descriptive method and a one-
shot case study design. The research was conducted with 38 students of Grade X E6 at SMA Negeri 1 Sindangkasih,
selected using purposive sampling. Data on students’ collaborative skills were collected through an observation sheet
covering five indicators: cooperation, responsibility, compromise, communication, and flexibility. The data were analyzed
descriptively by calculating the percentage of achievement for each indicator and interpreting the results based on
predetermined criteria for collaborative skills. The results showed that the average collaborative skills score after the
implementation of the Jigsaw cooperative learning model assisted by Ultabi was 87%, which was categorized as very
high. Among the indicators, responsibility and flexibility achieved very high categories, while cooperation and
communication were categorized as high. These findings indicate that the implementation of Jigsaw assisted by Ultabi
provides a learning context that facilitates students’ engagement in cooperation, shared responsibility, communication,
and interpersonal interaction.

Keywords: Collaborative skills, Jigsaw, Biology Snakes and Ladders, Cooperative learning, Biology learning.

ABSTRAK

Kemampuan kolaboratif merupakan salah satu keterampilan penting dalam pembelajaran abad ke-21 yang perlu
dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran yang mendorong interaksi, tanggung jawab, dan keterlibatan aktif siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan kolaboratif siswa setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Ular Tangga Biologi (Ultabi). Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode deskriptif dan desain one-shot case study. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas X E6 SMA Negeri 1
Sindangkasih dengan jumlah sampel 38 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data kemampuan
kolaboratif dikumpulkan melalui lembar observasi yang mencakup lima indikator, yaitu kerja sama, tanggung jawab,
kompromi, komunikasi, dan fleksibilitas. Data dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase ketercapaian
setiap indikator dan menginterpretasikannya berdasarkan kriteria kemampuan kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata kemampuan kolaboratif siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berbantuan Ultabi mencapai 87% dan berada pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan indikator, tanggung jawab dan
fleksibilitas menunjukkan capaian sangat tinggi, sedangkan kerja sama dan komunikasi berada pada kategori tinggi.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan Jigsaw berbantuan Ultabi memberikan konteks pembelajaran yang
memungkinkan siswa terlibat dalam aktivitas kerja sama, pembagian tanggung jawab, komunikasi, dan interaksi
antarsiswa.

Kata Kunci: Kemampuan kolaboratif, Jigsaw, Ular Tangga Biologi, Pembelajaran kooperatif, Pembelajaran biologi.

Cara sitasi: Komariyah, N. Z., limiyati, N., & Yulisma, L. (2026). Implementasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw Berbantuan Ular Tangga Biologi (Ultabi) Terhadap Kemampuan Kolaboratif Siswa. J-KIP (Jurnal
Keguruan dan llmu Pendidikan), 7 (3), 1084-1092.

Lisensi Creative Commons Atribusi-BerbagiSerupa 4. 0 Internasional. 1084



http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:naba_zahrotul@student.unigal.ac.id

Article history: Submit 2025-07-04 | Accepted 2026-10-04 | Published 2026-10-30

PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini masih menghadapi berbagai tantangan, salah satunya berkaitan dengan
kualitas proses pembelajaran dan keterlibatan aktif siswa. Pembelajaran tidak hanya dituntut untuk
mencapai penguasaan materi, tetapi juga perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk
terlibat secara aktif melalui kegiatan diskusi, percobaan, dan aktivitas belajar yang bermakna.
Keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran serta interaksi dengan teman
sekelas dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih aktif dan konstruktif (Kasi, 2022). Oleh
karena itu, diperlukan proses pembelajaran yang mampu mengembangkan pengetahuan sekaligus
keterampilan yang dibutuhkan siswa dalam menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21.

Salah satu keterampilan penting yang perlu dikembangkan adalah kemampuan kolaboratif.
Kemampuan kolaboratif berkaitan dengan kemampuan siswa untuk bekerja sama dalam mencapai
tujuan bersama melalui pembagian tanggung jawab, komunikasi, kompromi, dan interaksi yang
positif. Keterampilan tersebut menjadi salah satu komponen penting dalam mendukung terciptanya
proses pembelajaran yang efektif karena siswa tidak hanya belajar secara individual, tetapi juga
melalui interaksi dan kerja sama dengan anggota kelompoknya (Science, 2019). Pengembangan
kemampuan kolaboratif membutuhkan penerapan model pembelajaran yang memberikan ruang bagi
siswa untuk berpartisipasi aktif, bertukar informasi, menjalankan tanggung jawab, dan
menyelesaikan tugas secara bersama-sama.

Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan tersebut adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model Jigsaw memberikan
tanggung jawab kepada setiap anggota kelompok untuk mempelajari bagian tertentu dari materi,
kemudian membagikan pemahamannya kepada anggota kelompok lainnya. Proses tersebut
memungkinkan siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar sekaligus mengembangkan kerja
sama, tanggung jawab, komunikasi, kemampuan berkompromi, sikap saling menghargai, dan
fleksibilitas dalam berinteraksi (Mahfidhoh et al., 2024). Agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih
menarik dan memberikan pengalaman belajar yang interaktif, model Jigsaw dapat didukung dengan
media Ular Tangga Biologi (Ultabi). Penggunaan permainan ular tangga dalam pembelajaran dapat
membantu siswa memahami materi melalui aktivitas yang menarik serta mendorong siswa untuk
saling membantu, bertukar informasi, dan bertanggung jawab terhadap kelompok. Permainan ular
tangga merupakan permainan papan yang dapat dimainkan oleh dua orang atau lebih dengan
menggunakan sejumlah kotak yang dihubungkan oleh gambar ular dan tangga (Hidayah et al.,
2019).

Kombinasi model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dengan media Ular Tangga Biologi
(Ultabi) memberikan konteks pembelajaran yang memungkinkan siswa belajar melalui interaksi,
pembagian tanggung jawab, diskusi, dan aktivitas kelompok. Meskipun demikian, penerapan
kombinasi model dan media tersebut perlu dideskripsikan berdasarkan indikator kemampuan
kolaboratif siswa, sehingga dapat diketahui gambaran kemampuan siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
kemampuan kolaboratif siswa setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
berbantuan media Ular Tangga Biologi (Ultabi). Kemampuan kolaboratif yang diamati meliputi kerja
sama, tanggung jawab, kompromi, komunikasi, dan fleksibilitas.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu One Shot Case Study.

X 0

Gambar 1. One Shot Case Study Design
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Keterangan:

X = treatment yang diberikan (variabel independent)
O = observasi (variabel dependent)

(Sumber : Sugiyono, 2015)

Penelitian di laksanakan di SMA Negeri 1 Sindangkasih yang beralamat di JI. Raya
Sindangkasih, sindangkasih, Kec.Sindangkasih, Kabupaten Ciamis, Jawa Barat 46268. Populasi
pada penelitian ini yaitu seluruh kelas X Fase E. anggota populasi terdiri dari 11 kelas yang
berjumlah 429 siswa. penelitian ini melibatkan dua variabel, variabel pertama yaitu variabel bebas
ialah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw berbantuan ular tangga biologi (ultabi), sedangkan
variabel kedua yaitu variabel terikat ialah kemampuan kolaboratif siswa. Penelitian ini dilakukan
secara purposive sampling yaitu Teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan
tersebut dipertimbangkan berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru yang
menyatakan bahwa kelas yang dijadikan sampel memiliki kemampuan kolaboratif yang masih
rendah dibandingkan kelas lainnya. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas X
Fase E6 yang berjumlah 38 siswa.

Instrument yang di pakai untuk mengukur kemampuan kolaboratif adalah lembar observasi.
Penilaian di lakukan berdasarkan lima indikator kemampuan kolaboratif yaitu Kerjasama, tanggung
jawab, kompromi, komunikasi dan fleksibilitas.

Tabel 1. Kisi-kisi lembar observasi kemampuan kolaboratif
No Indikator Sub indikator
1. Kerjasama a. lkut serta dalam mengerjakan tugas kelompok
b. Berbagi tugas secara adil agar semua anggota
berkonstribusi dalam kelompok
2. Tanggung jawab a. Mengumpulkan tugas kelompok dengan tepat
waktu
b. Membantu teman sekelompok yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi

3. Kompromi a. Menghargai pendapat orang lain dalam kegiatan
diskusi.
b. Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok
4, Komunikasi a. Berkomunikasi secara lisan maupun tulisan

b. Menyampaikan pendapatnya dengan jelas dan
sopan saat berdiskusi dalam kelompok
5. Fleksibilitas a. Mendengarkan dan memahami pendapat
temannya dengan baik
b. Tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan
dan mencari cara lain untuk menyelesaikan dalam
tantangan.

Sumber:dimodifikasi dari (Trilling & Fadel, 2009)

Observer melakukan penilaian menggunakan lembar observasi dengan memberikan skor
berdasarkan aktivitas yang dilakukan siswa, yaitu dengan memberi tanda centang (\) pada aspek-
aspek yang sesuai dengan indikator kolaborasi yang telah ditentukan. Penilaian ini mengacu pada
pedoman yang ada dalam rubrik penilaian. Untuk mengetahui nilai kemampuan kolaboratif tiap
siswa, skor dari setiap indikator dijumlahkan, kemudian dihitung dalam bentuk persentase untuk
menggambarkan tingkat keterampilan kolaboratif masing-masing siswa.
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Tabel 3. Kriteria kemampuan kolaboratif

Kriteria Persentase
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-40 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Sumber: (Dewi et al., 2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian di kelas fase E6 SMA Negeri 1 Sindangkasih menilai kemampuan kolaboratif siswa
dalam pembelajaran biologi. Observasi dilakukan oleh oservar berdasarkan lima indikator: Kerjasama,
tanggung jawab, kompromi, komunikasi, dan fleksibilitas. Skor siswa diolah menjadi presentase dan di
sajikan dalam tabel 4.
Tabel 2. Kemampuan kolaboratif siswa

Interpretasi
SUB INDIKATOR KEMAMPUAN KOLABORATIF
Kerjasama Tanggung jawab Kompromi Komunikasi Fleksibilitas

MTK BTSA MTKT MTS MPO BADK BSLT MPJS MMP TMMK
Skor 84 79 92 91 92 89 76 83 92 95
Kategori Sanga tinggi Sanga Sanga Sanga Sanga Tinggi Sanga Sanga Sanga

t tinggi ttinggi ttinggi ttinggi ttinggi ttinggi ttinggi ttinggi
INDIKATOR KEMAMPUAN KOLABORATIF
Skor 80 92 91 79 93
kategori tinggi Sangat tinggi Sangat tinggi Tinggi Sangat tinggi
VARIABEL KEMAMPUAN KOLABORATIF
Skor 87
kategori Sangat tinggi
Keterangan:

MTK : Mengerjakan tugas kelompok

BTSA  :Berbagi tugas secara adil

MTKT  : Mengumpulkan tugas kelompok dengan tepat waktu

MTS : Membantu teman sekelompok yang mengalami kesulitan

MPO  :Menghargai pendapat orang lain

BADK  : Berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok

BSLT  :Berkomunikasi secara lisan maupun tulisan

MPJS  : Menyampaikan pendapatnya dengan jelas dan sopan saat berdiskusi

MMP  : Mendengarkan dan memahami pendapat temannya dengan baik

TMMK  : Tidak mudah menyerah ketika mengalami kesulitan dan mencari cara lain untuk menyelesaikan
dalam tantangan

Berdasarkan hasil analisis tabel 2, aspek Kerjasama menunjukan siswa melaksanakan tugas
dengan baik memperoleh skor 84 dengan kategori sangat tinggi dan berbagi tugas secara adil
memperoleh skor 79 dengan kategori tinggi. Dalam tanggung jawab keduanya kategori sangat tinggi
yang dimana sub indikator pertama mengumpulkan tugas tepat waktu memperoleh skor 92 dan sub
indikator kedua membantu teman yang kesulitan memperoleh skor 91, aspek kompromi menunjukan
siswa menghargai pendapat orang lain memperoleh skor 92 dan aktif dalam diskusi memperoleh
skor 89 keduanya sangat tinggi. Pada komunikasi, siswa berkomunikasi lisan dan tulisan dengan
skor 76 memperoleh kategori tinggi serta menyampaikan pendapat dengan jelas dengan skor 83
kategori sangat tinggi. Fleksibilitas sub indikator keduanya memperoleh kategori sangat tinggi. Pada
sub indikator pertama siswa yang mendengarkan pendapat temannya memperoleh skor 92, dan
tidak mudah menyerah dengan skor 95. Jadi, rata-rata skor keseluruhan yaitu 87 termasuk dalam
kategori sangat tinggi.
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Pembahasan
Berdasarkan pengamatan dilapangan, terlihat adanya peningkatan yang berarti dalam
kemampuan kolaboratif siswa pada indikator: Kerjasama, tanggung jawab, kompromi, komunikasi,
dan fleksibilitas, setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. Berikut ini adalah
hasil ketercapaian sesuai dengan indicator kemampuan kolaboratif siswa dalam proses
pembelajaran:

1)

Kerjasama

Indikator ini terdiri dari dua sub indikator. Sub indikator pertama, mengenai pelaksanaan
tugas kelompok, menunjukkan pencapaian kategori sangat tinggi dengan skor 84. Sub indikator
kedua, terkait berbagi tugas secara adil, berada pada kategori tinggi dengan skor 71.
Berdasarkan fakta yang di temukan di lapangan, peningkatan ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti kompleksitas tugas dan tingkat kemandirian belajar siswa. Tugas yang
mengharuskan siswa mengemukakan pendapat dan menganalisis materi cenderung lebih sulit
dan menuntut kemampuan berpikir tingkat lanjut. Sebaliknya, pengerjaan soal secara individu
atau kelompok biasanya lebih terstruktur, yang meningkatkan rasa percaya diri dan
kemandirian siswa dibandingkan dengan tugas yang memerlukan pencarian informasi dan
analisis mendalam. Tingkat kemampuan kolaboratif siswa pada aspek Kerjasama termasuk
dalam kategori tinggi. Siswa menunjukan Kerjasama yang baik dalam menyelesaikan tugas
kelompok dan berbagi tugas secara adil. Penelitian ini sesuai dengan (Isjoni, 2009)
menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah salah satu metode yang
menggunakan struktur kelompok belajar dengan pembagian peran yang berbeda-beda,
sehingga dirancang untuk mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hal
ini di perkuat oleh penelitian Sulastri & Rochintaniawati (2009) yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw melatih siswa untuk bekerjasama dalam kelompok kecil.
Tanggung jawab

Tanggung jawab individu dan kelompok sangat penting dalam model pembelajaran jigsaw.
Setiap siswa harus menguasai bagian materi yang ditugaskan dan membantu anggota
kelompok lainnya. Dua sub indikator ini menunjukan kategori sangat tinggi pada sub indikator
pertama mngenai ketapatan waktu memperoleh skor 92 sedangkan sub indikator kedua
memperoleh skor 91. Hasil ini menunjukan bahwa kegiatan yang melibatkan interaksi sosial,
seperti berdiskusi dan saling membantu menunjukan aktivitas kolaborasi, dan memperkuat
pemahaman materi. Kemampuan kolaboratif siswa dan aspek tanggung jawab termasuk pada
kategori sangat tinggi. Hal ini tercermin dari sikap siswa menyelesaikan tugas kelompok tepat
waktu dan membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan dalam memahami materi.
Penelitian ini sesuai dengan (Lubis, 2016) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif
tipe jigsaw bertujuan untuk menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa baik terhadap proses
belajar pribadi maupun terhadap pemahaman anggota kelompoknya. Dengan saling membantu
dalam menjelaskan materi dan memastikan setiap anggota memahami tugasnya, terbentuklah
tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan kelompok.
Kompromi

Kompromi adalah aspek penting dalam pembelajaran kooperatif. Siswa memberikan
kesempatan kepada semua anggota untuk menyampaikan pendapat dan menyepakati solusi
Bersama. Dua sub indikator menunjukan kategori sangat tinggi. Sub indikator pertama
memperoleh skor 92 dan sub indikator kedua memperoleh skor 89. Berdasarkan fakta yang
ditemukan dilapangan siswa terbukti mampu bermusyawarah, terbuka terhadap pendapat lain,
serta mengesampingkan kepentingan pribadi demi kesepakatan. Siswa juga aktif
mendengarkan, merespon dengan sopan dan menggabungkan berbagai pandangan dalam
solusi kelompok. Penelitian ini sesuai dengan Clay-Williams et al.(2018) menyatakan bahwa
kompromi itu siswa harus mampu mengelola perbedaan pendapat dengan bijak, mengontrol
konflik yang akan muncul dalam diskusi kelompok,dan mencapai kesepakatan yang
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menguntungkan semua pihak. Kemampuan ini sangat penting untuk komunikasi di lingkungan
pembelajaran virtual dan dalam interaksi langsung dikelas. Sehingga kemampuan kompromi
untuk berkolaborasi serta keberhasilan proses pembelajaran secara keseluruhan.
Komunikasi

Komunikasi yang efektif merupakan elemen sangat penting dalam pelaksanaan
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan banyak
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan dan mengasah kemampuan berkomunikasi
melalui kegiatan diskusi kelompok dan pertukaran informasi antar anggota. Dalam indicator ini,
terdapat dua sub indicator yang pertama mengenai kemampuan berkomunikasi secara lisan
maupun tulisan yang memperoleh kategori tinggu dengan skor 76, sedangkan sub indikator
kedua yaitu menyampaikan pendapat dengan jelas dan sopan dalam diskusi, terdapat pada
kategori sangat tinggi dengan skor 83. Berdasarkan fakta yang ditemukan dilapangan,
keterampilan komunikasi siswa memiliki peran penting dalam keberhasilan kelompok.
Kemampuan seperti menanggapi, merespon pendapat orang lain, menyampaikan informasi
tambahan, serta memanfaatkan Bahasa tubuh termasuk dalam bentuk komunikasi.
Keterampilan ini membantu siswa merasa lebih percaya diri dan nyaman saat mengungkapkan
pendapat secara jelas dan santun dalam diskusi kelompok. Penelitian ini sesuai dengan
(Fitriyani, 2019) menyatakan bahwa kemampuan berkomunikasi mencakup kecakapan dalam
menyampaikan gagasan secara jelas baik secara lisan maupun tulisan. Selain itu, kemampuan
ini juga meliputi keahlian dalam mngutarakan pendapat secara runtut dan mudah di mengerti.
Memberikan instruksi dengan akurat, serta menginspirasi oranglain melalui komunikasi yang
efektif. Hal ini di perkuat oleh penelitian Elsiandri Jon et al., (2021) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan
komunikasi karena dalam prosesnya di berikan kesempatan untuk berdiskusi dan
menyampaikan materi kepada anggota kelompok nya masing-masing.
Fleksibilitas

Dalam pembelajaran kooperatif, kemampuan untuk bersikap fleksibel sangat krusial karena
hal ini membantu siswa beradaptasi dengan dinamika kelompok, menyikapi perbedaan
pendapat, serta menyesuaikan diri dengan berbagai situasi yang terjadi selama aktivitas
berlangsung. Fleksibilitas ini dapat dilihat dari dua aspek. Pertama, kemampuan siswa dalam
mendengarkan dan memahami pandangan teman-temannya dengan baik, yang berada pada
kategori sangat tinggi dengan perolehan skor 92. Kedua, ketangguhan siswa dalam
menghadapi kesulitan, ditunjukkan dengan tidak mudah menyerah dan berusaha mencari
alternatif solusi untuk mengatasi tantangan, juga termasuk dalam kategori sangat tinggi dengan
skor 95. Berdasarkan fakta yang di temukan di lapangan, kemampuan fleksibilitas siswa
memainkan peran penting dalam menyesuaikan diri terhadap berbagai dinamika yang terjadi
dalam kelompok, menerima perubahan peran maupun tanggung jawab, serta mampu
menghadapi perbedaan pendapat tanpa menimbulkan konflik. Selain itu, siswa menunjukkan
kemampuan beradaptasi dalam proses pembelajaran, baik dalam cara berpikir maupun
bertindak. Penelitian ini sesuai dengan Raditya et al (2023) menyatakan bahwa Model jigsaw
mendorong siswa untuk bersikap fleksibel dengan membangun suasana belajar dimana
mereka dapat menyesuaikan cara memahami dan menyampaikan materi sesuai dengan gaya
belajar masing-masing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran tipe jigsaw efektif dalam

meningkatkan kemampuan kolaborasi siswa. Keefektifan ini tercermin dari aktifnya siswa dalam
kegiatan yang menuntut kerja sama tim, tanggung jawab individu dalam kelompok, kemampuan
berkompromi, serta komunikasi yang efektif melalui pembagian materi yang seimbang. Model ini
juga mendorong keterlibatan aktif setiap siswa, baik saat berada di kelompok ahli maupun kelompok
asal, sekaligus melatih kemampuan fleksibilitas. Melalui proses saling ketergantungan dan saling
melengkapi antar anggota, keterampilan kolaboratif siswa mengalami perkembangan yang positif.
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Menurut Aulia et al. (2022) ciri-ciri seseorang siswa dianggap aktif dalam proses
pembelajaran meliputi (1) berusaha memahami materi pelajaran secara langsung; (2) memperoleh
pengetahuan melalui pengalaman dan penemuan pribadi (3) mencoba menerapkan konsep secara
madiri (4)menyampaikan hasil pemikiran siswa. Dengan demikian, bahwa tingkat keaktifan siswa
dalam pembelajaran dapat dianggap rendah jika siswa tidak mengajukan pertanyaan, hanya
mendengarkan dan mencatat, menunjukan perilaku mengganggu saat di berikan tugas, serta tidak
memberikan respon ketika di tanya apakah siswa telah memahami materi.

Siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam pembelajaran, didukung oleh suasana kelompok
yang kondusif sehingga keterlibatan mereka meningkat. Dalam tugas kelompok, siswa aktif
mengerjakan tanggung jawab masing-masing karena merasa bertanggung jawab terhadap
keberhasilan kelompok. Hal ini meningkatkan rasa tanggung jawab dan kerja sama. Selama
kegiatan, siswa menunjukkan keterampilan berinteraksi yang baik, saling berbagi informasi, dan aktif
berdiskusi mencari solusi. Saat ada anggota yang mengalami kesulitan, siswa lain sigap
memberikan bantuan. Ketika menyampaikan hasil kerja, siswa antusias bertanya dan menjawab,
serta saling mendukung dalam diskusi. Penggunaan media ular tangga biologi mempermudah dan
mempercepat pemahaman materi. Hal tersebut tercermin dari semangat dan partisipasi aktif seluruh
peserta didik dalam permainan. Selama memainkan ular tangga, setiap langkah disertai dengan
pertanyaan yang harus dijawab. Peserta didik mampu memberikan jawaban dengan tepat dan
berdiskusi secara aktif dengan anggota kelompoknya. Interaksi ini menunjukkan bahwa mereka tidak
hanya menikmati proses pembelajaran, tetapi juga memahami materi yang dipelajari dengan baik.

Kemampuan kolaboratif peserta didik dalam pembelajaran biologi tentang perubahan
lingkungan meningkat melalui penerapan model kooperatif tipe Jigsaw. Model ini mudah diterapkan
dan efektif meningkatkan partisipasi siswa. Setiap peserta didik bertanggung jawab atas bagian
materi tertentu, berdiskusi dalam kelompok ahli, lalu menyampaikan hasilnya di kelompok asal.
Proses ini mendorong kerja sama, saling mendengarkan, dan memahami, sehingga tercipta
suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan pemahaman materi.

Dengan demikian, model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang didukung media ular
tangga biologi (ultabi) tidak hanya memperdalam pemahaman peserta didik terhadap materi, tetapi
juga berkontribusi dalam pengembangan keterampilan sosial yang penting dalam kehidupan sehari-
hari. Melalui pembagian materi di antara anggota kelompok dan dorongan untuk berinteraksi,
pembelajaran ini melatih kemampuan bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, serta
menumbuhkan sikap saling menghargai. Selain itu, penggunaan media ular tangga meningkatkan
motivasi dan antusiasme belajar, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan
bermakna. Penelitian ini sesuai dengan (Raditya et al, 2023) menyatakan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw memberikan Kkonstribusi positif dalam meningkatkan
kemampuan kolaborasi siswa. Rata-rata kemampuan kolaborasi. siswa dikelas ini mengalami
peningkatan dengan presentase rata-rata mencapai 87% yang termasuk dalam kategori sangat

tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan kolaboratif siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Ular Tangga Biologi
(Ultabi) memperoleh rata-rata persentase sebesar 87% dan berada pada kategori sangat tinggi.
Kemampuan kolaboratif yang diamati meliputi lima indikator, yaitu kerja sama, tanggung jawab,
kompromi, komunikasi, dan fleksibilitas. Indikator tanggung jawab, kompromi, dan fleksibilitas
menunjukkan capaian pada kategori sangat tinggi, sedangkan indikator kerja sama dan komunikasi
berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw berbantuan Ultabi memberikan konteks pembelajaran yang memungkinkan
siswa terlibat dalam pembagian tanggung jawab, kerja sama, pertukaran informasi, komunikasi, dan
interaksi antarsiswa. Dengan demikian, model Jigsaw berbantuan Ultabi dapat digunakan sebagai
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salah satu alternatif pembelajaran yang memfasilitasi pengembangan kemampuan kolaboratif siswa
dalam pembelajaran biologi. Namun, karena penelitian ini menggunakan desain one-shot case
study, hasil penelitian menggambarkan kondisi kemampuan kolaboratif siswa setelah pembelajaran
dan belum dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara langsung.

REKOMENDASI

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbantuan media Ular Tangga Biologi (Ultabi)
dapat dipertimbangkan sebagai salah satu alternatif pembelajaran biologi untuk memfasilitasi
keterlibatan dan kemampuan kolaboratif siswa. Dalam penerapannya, guru perlu memberikan
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas kepada setiap anggota kelompok serta
mengarahkan siswa untuk aktif berkomunikasi, bertukar informasi, dan menghargai pendapat
anggota kelompok. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain penelitian yang lebih
kuat, seperti eksperimen atau kuasi-eksperimen dengan melibatkan kelompok pembanding serta
pengukuran sebelum dan sesudah pembelajaran (pretest-posttest). Selain itu, penelitian berikutnya
dapat mengembangkan instrumen observasi yang dilengkapi rubrik penilaian yang lebih terperinci
serta menguji validitas dan reliabilitas instrumen untuk memperoleh pengukuran kemampuan
kolaboratif yang lebih akurat. Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji penerapan Jigsaw dan
Ultabi pada materi, jenjang pendidikan, atau karakteristik siswa yang berbeda untuk memperoleh
gambaran yang lebih luas mengenai penggunaannya dalam pembelajaran biologi.

DEKLARASI PENGGUNAAN KECERDASAN BUATAN GENERATIF DALAM PROSES
PENULISAN

Selama proses penulisan manuskrip ini, penulis menggunakan Gemini untuk membantu
penyempurnaan bahasa dan pemeriksaan tata bahasa. Penulis telah meninjau dan menyunting
seluruh konten yang dihasilkan oleh alat tersebut serta bertanggung jawab sepenuhnya atas isi
artikel yang diterbitkan.
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